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FATWA
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Tentang

HUKUM PENYELENGGARAN SHALAT JUM'AT BAGI ORANG YANG BERADA DI
LUAR DAERAH UNTUK WAKTU TERTENTU

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah:

Menimbang

Mengingat

a.

bahwa ibadah shalat Jumat adalah salah satu kewajiban bagi setiap
laki-laki muslim yang sudah baligh, berakal, berdomisili tetap
(mustauthin), dan tidak adanya udzur syar’i;

bahwa seiring dengan perkembangan sosial kemasyarakatan, ada
kelompok masyarakat yang berada di luar daerah yang bukan
domisili tetapnya untuk waktu tertentu, baik untuk bekerja
maupun untuk kepentingan lain, baik berbaur dengan penduduk
yang berdomisili tetap maupun khusus di daerah yang hanya
dihuni oleh pekerja sejenis, seperti pengelolaan hutan, pengeboran
minyak lepas pantai, dan sejenisnya;

bahwa terhadap masalah di atas, ada yang bertanya bagaimana
hukum pelaksanaan shalat jumat bagi mereka;

d. bahwa atas dasar pertimbangan di atas, maka dipandang perlu

1.

menetapkan fatwa tentang hukum penyelenggaraan shalat Jumat
bagi orang yang bekerja di suatu daerah untuk waktu tertentu
guna digunakan sebagai pedoman.

Al-Quran :

a. Firman Allah SWT yang menjelaskan tentang kewajiban shalat
Jum'at, antara lain QS. Al-Jumu'ah ayat 9:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru

untuk melaksanakan shalat pada hari Jum'at, maka
bersegeralah kamu untuk mengingat Allah dan
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tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu
jika kamu mengetahui.

b. Firman Allah SWT yang menjelaskan mengenai ihwal bepergian
yang mengakibatkan didibolehkannya qashar shalat fardhu, dan
gugurnya shalat Jum'at, antara lain dalam QS. An-Nisa', Ayat 101:

I iy B o b I e v-w A A ‘>‘;

.

Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah bersalah
kamu mengashar shalat, jika kamu khawatir diserang orang-orang
kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir bagimu adalah musuh yang
nyata. (An-Nisa: 101)

2. Hadis Nabi SAW, antara lain:

a. Hadits mengenai kewajiban shalat Jum'at, antara lain:
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Artinya: Dari Jabir ibn Abdillah ra. ia berkata: "Saya
mendengar Rasulullah SAW. bersabda di atas mimbar:
"Ketahuilah oleh kamu, sesungguhnya Allah SWT. telah
mewajibkan kamu shalat Jum'at di tempat ini, pada bulan
ini dan tahun ini sampai hari kiamat. (HR. Al-Baihaqji)

b. Hadits yang  menjelaskan pengecualian  kewajiban
penyelenggaraan shalat Jum'at, antara lain:
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Artinya: Dari Thariq ibn Syihab ra., dari Nabi SAW. bersabda:
"lum'at adalah wajib secara pasti bagi setiap muslim dalam
sekumpulan orang kecuali empat kelompok; hamba sahaya,
perempuan, anak kecil dan orang sakit". ( HR. Abu Dawud)
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Artinya: Dari Jabir ra., sesung:guhnya Rasulullah SAW. be;‘sabda:

Siapa saja beriman kepada Allah dan hari akhir, maka ia wajib
shalat Jum'at pada hari Jum'at kecuali orang sakit, musafir, anak
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kecil dan hamba sahaya. Siapa saja melalaikan kewajiban Jum'at
karena sia-sia atau berdagang, maka ia tentu akan diabaikan oleh
Allah yang Maha Cukup dan Maha Terpuji. (HR. Al-Baihaqi dan al-
Daraquthni)

c. Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim dari 'Aisyah mengenai orang-
orang yang tinggal di sekitar Madinah melaksanakan shalat Jum'at
bersama Nabi SAW. di Madinah:
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Dari Aisyah ra, sesungguhnya ia berkata: "Banyak orang datang
untuk Jum'at dari rumah-rumah mereka yang ada di dataran tinggi
sekitar kota Madinah dengan mengenakan jubah tebal berdebu dan
menebar bau tidak sedap. Lalu seseorang diantara mereka menemui
Rasulullah SAW. dan ia berada di sebelahku. Kemudian beliau
bersabda: "Hendaklah kamu bersuci (mandi dan berpakaian bersih)
pada hari ini". (HR. Bukhari dan Muslim)

d. Hadits riwayat Abu Dawud dari 'Abdullah ibn 'Amr mengenai
kewajiban shalat Jum'at ketika terdengar adzan:
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Dari Abdullah ibn Amr, dari Nabi SAW. bersabda: "Jum'at adalah
wajib atas setiap orang yang mendengar adzan".

e. Hadits yang menjelaskan praktek Nabi SAW. menyelenggarakan
shalat Jum'at bersama para shahabat.
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Artinya: dari Ibnu Juraij berkata: "Telah sampai khabar
kepadaku, sesungguhnya Rasulullah SAW. menyelenggarakan
shalat Jum'at bersama para shahabatnya dalam suatu perjalanan.
Sedangkan beliau mengkhuthbahi mereka seraya berpegangan
tongkat". (HR. Abdur Razzaq dari Ibnu Juraij).

Memperhatikan: 1. Pendapat mengenai musafir yang menjadi muqgim karena berniat
tinggal sementara di suatu tempat, di antaranya:

a. Pendapat Imam Yahya ibn Abil Khair ibn Salim al-'Umraniy di
dalam Al-Bayan Fi Madzhabil Imam Asy-Syafi'i:
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Apabila musafir bermaksud tinggal sebagai mugim di suatu
perkampungan selama empat hari selain hari ketika datang dan
pergi, maka beberapa keringanan ibadah dalam perjalanan. Ini
pendapat 'Utsman ibn "Affan, Sa'id ibn al-Musayyab, Malik dan Abu
Tsaur. Sedangkan pendapat Abu Hanifah, apabila musafir berniat
tinggal selama lima belas hari termasuk hari ketika datang dan
pergi, maka ia wajib menyempurnakan shalat.

b. Pendapat Imam Malik ibn Anas di dalam Al-Mudawwanah:
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Artinya: Imam Malik berkata: "Musafir di darat dan laut adalah

sama, apabila berniat tinggal selama empat hari, maka ia wajib
menyempurnakan shalat dan puasa".

c. Pendapat Imam Khalid ibn Ibrahim al-Shag'abiy di dalam
Mudzakkarah al-Qaul al-Rajih:
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Apabila musafir berniat tinggal di suatu perkampungan yang
menjadi tujuan perjalanannya selama empat hari atu lebih, tinggal
untuk kebutuhan yang diperkirakan selesai kecuali setelah empat
hari, maka dalam masalah ini ulama figh berkata: "la tidak
memperoleh keringanan perjalanan. Ini pendapat ulama' madzhab
Hanbaliy, Malikiy dan Syafi'i. Tetapi madzhab Malikiy dan Syafi'ly
tidak menghitung dua hari ketika datang dan pergi.

d. Pendapat Imam 'Alauddin Mas'ud ibn Ahmad al-Kasaniy di dalam
Badai' al-Shanai' Fi Tartib al-Syarai':

B3 5hE L LBYI (s Of 385 L. waBY) 255 ih et LIl
Musafir bisa menjadi mugim karena tinggal di suatu tempat. la
berniat tinggal selama lima belas hari.

2. Pendapat Imam Yahya ibn Syaraf An-Nawawi di Al-Majmu' Syarh al-
Muhadz-dzab mengenai shalat Jum'at oleh warga yang tinggal
sementara:
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Apakah shalat Jum'at sah (jika dilaksanakan) orang-orang yang tinggal
sementara (mugim) tanpa danya orang yang tinggal menetap sepanjang
waktu (mustauthin)? Dalam masalah ini terdapat dua pendapat.
Pertama, Abu Ali ibn Abi Hurairah berkata: "Shalat Jum'at sah dengan
(hanya) mereka (mugim) karena mereka wajib melaksanakannya, maka
penyelenggaraannya sah terdiri dari mereka sebagaimana sahnya
terdiri dari orang-orang yang tinggal menetap sepanjang waktu. Kedua,
Abu Ishaq berpendapat tidak sah. Hal ini karena Nabi SAW. bersama
warga Makkah pergi ke Arafah dan tinggal sementara di sana (mugim),
bukan mustauthin. Seandainya shalat Jum'at sah terdiri dari mereka,
tentu beliau menyelenggarakannya bersama mereka.

3. Pendapat Imam Ali ibn Muhammad Al-Baghdadi (Al-Mawardi) di
dalam Al-Hawi al-Kabir:
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Adapun kelompok orang-orang yang wajib melaksanakan shalat Jum'at,
tetapi tidak sah menyelenggarakannya sendiri adalah orang-orang
mugim (yang tinggal sementara) di luar daerahnya, seperti orang yang
datang di Bashrah lalu berniat tinggal selama satu tahun untuk
menuntut ilmu atau berdagang, kemudian kembali ke daerahnya.
Mereka wajib melaksanakan shalat Jum'at karena ia bermaksud untuk
mugim (tinggal sementara).

N¢l

Ulama madzhab kami berselisih mengenai sahnya mereka (mugim)
dalam menyelenggarakan shalat Jum'at dengan (hanya) mereka
(mugim) sendiri. Abu Ali ibn Abu Hurairah berkata: "Sah mereka
menyelenggarakan sendiri shalat Jum'at karena orang yang wajib
shalat Jum'at, tentu mereka sah menyelenggarakannya sendiri, sama
dengan mustauthin (orang yang tinggal menetap sepanjang waktu).
Sedangkan Abu Ishaqg al-Marwaziy berpendapat, bahwa mereka wajib
melaksnakan shalat Jum'at tetapi tidak sah menyelenggarakannya
sendiri. Hal ini karena ketika Nabi SAW. melaksanakan ibadah haji
wada', tinggal untuk wuquf pada hari Arafah bertepatan hari Jum'at,
beliau tidak menyelenggarakan shalat Jum'at, dan tidak menyuruh
warga Makkah untuk menyelenggarakannya.
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4. Pendapat Imam Ibnu Hajar Al-Asgalaniy di dalam Fathul Bariy, Syarh
Shahih al-Bukhari:
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Dari Umar ra. bahwasanya ia berkirim surat kepada warga Bahrain
yang memerintahkan: "Selenggarakanlah shalat Jum'at di mana kamu
sekalian berada". Perintah ini mencakup penyeleggaraan shalat Jum'at
di kota dan perkampungan. Diriwayatkan pula dari Ibnu Abi Syaibah
dari Abi Rafi' dari Abi Hurairah dari ‘Umar ra. yang dipandang shahih
oleh Ibnu Khuzaimah, dan diriwayatkan oleh Baihaqiy dari Walid ibn
Muslim berkata: "Aku bertanya kepada Laits ibn Sa'd, lalu ia
menjawab: "Setiap kota atau perkampungan yang di sana ada
sekumpulan orang, tentu mereka diperintah melaksanakan shalat
Jum'at. Sesungguhnya penduduk Mesir dan beberapa perkampungan
pesisir sekitarnya menyelenggarakan shalat Jumat pada masa 'Umar
dan 'Utsman ra. atas perintah keduanya, dan di sana juga ada banyak
shahabat Nabi SAW. Sedangkan riwayat Abdur Razaq dengan sanad
yang shahih dari Ibnu 'Umar ra. bahwasanya ia mengetahui para
tukang air antara Makkah dan Madinah menyelenggarakan shalat
Jum'at, sedangkan ia tidak menegur mereka. Oleh karena itu, apabila
para shahabat Nabi SAW. berselisih pendapat, maka wajib kembali
kepada dalil utama.

5. Pendapat Imam Yahya ibnu Abil Khair ibnu Salim Al-Umraniy di dalam
Al-Bayan Fi Madzhab al-Imam Asy-Syafi'i:
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Shalat Jum’at tidak sah kecuali di bangunan yang ditinggali secara
tetap (istithan) oleh orang yang sah menyelenggarakan shalat Jum at,
karena shalat Jum’at tidak diselenggarakan, baik di zamah Rasulullah
saw maupun khulafaur rasyidin, kecuali di bangunan. Imam Syafi’l
berkata: Meskipun bangunan tersebut dari bebatuan, tanah, kayu,
pohon, pelepah, ataupun dedaunan.

Ibnus Shabbagh berkata: "Pemahaman secara lahir, bahwasanya
orang-orang yang tinggal di perkemahan tidak wajib shalat Jum'at
karena perkampungan tempat shalat Jum'at disyaratkan terdiri dari
bangunan permanen. Yusuf ibn Yahya al-Buwaithiy berkata di dalam
kitab susunannya: "Dan jika di suatu pedalaman terdapat sekelompok
orang yang jumlahnya mencapai empat puluh orang lelaki, merdeka
dan baligh, dan rumah-rumah mereka berdekatan, mereka tinggal pada
musim dingin dan panas, dan tidak pergi meninggalkannya pada dua
musim itu serta tetap menyukainya meskipun tempat lain lebih subur,
maka menyelenggarakan shalat Jum'at bagi mereka adalah wajib.

Mengenai orang-orang yang tinggal di perkemahan, terdapat dua
pendapat. Pertama, shalat Jum'at tidak wajib bagi orang-orang yang
tinggal di perkemahan karena perkemahan adalah tempat tinggal
sementara bagi orang yang bermaksud pergi meninggalkannya
(mustaufiz), bukan tempat bagi orang yang tinggal menetap
(mustauthin). Kedua, menyelenggarakan shalat Jum'at wajib bagi
mereka karena perkemahan itu bisa disebut sebagai tempat tinggal
menetap yang sama dengan perkampungan. Apabila pendapat kedua ini
dapat diterima, maka ini sesuai dengan pendapat Imam Syafi'i, bahwa
di antara syarat desa yang sah untuk diselenggarakan shalat Jum'at
adalah terdiri dari sekumpulan rumah-rumah.

6. Pendapat Imam Yahya ibn Syaraf An-Nawawi di Al-Majmu' Syarh al-
Muhadz-dzab:
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Adapun orang-orang yang tinggal di perkemahan, jika mereka
berpindah dari tempat itu pada musim dingin atau musim panas, maka
penyelenggaraan shalat Jum'at yang terdiri dari mereka itu tidak sah,
tanpa terjadi perbedaan pendapat. Apabila mereka tinggal menetap
sepanjang waktu pada musim dingin dan musim panas, sedangkan
kemah-kemah itu berdekatan, maka terdapat dua pendapat yang
keduanya disebutkan oleh Al-Qadli Abu Thayyib dalam ulasannya, Ibnu
Shabbagh, Mutawalliy, (Ar-Rauyaniy) penyusun Al-'Uddah, Asy-Syasyiy
dan lainnya. Pendapat yang lebih shahih berdasarkan kesepakatan
ulama madzhab Syafi'i, bahwa mereka tidak wajib melaksanakan shalat
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Jum'at, dan tidak sah menyelenggarakannya sendiri. Inilah keputusan
mayoritas ulama madzhab Syafi'i, dan pendapat Imam Malik dan Imam
Abu Hanifah. Pendapat kedua, bahwa mereka wajib melaksanakan
shalat Jum'at, dan sah menyelenggarakannya sendiri shalat Jum'at
sebagaimana telah ditegaskan oleh oleh Al-Buwaithiy. Hanya Allah
SWT. yang lebih mengetahui hakikat kebenaran.

7. Pendapat Imam Yahya ibn Syaraf An-Nawawi dalam Minhaj al-
Thalibin Wa 'Umdah al-Muftin:

c.p\!\dr.aj.@_bdw\.«}-\ "r_g_.l&/:\xg*y
Orang yang tidak wajib shalat Jum'at, sunnah berjama‘ah dalam shalat
Dhuhur menurut pendapat yang lebih tepat.

8. Pendapat Ibnu Hazm di dalam Al-Muhalla mengenai musafir, hamba
sahaya dan orang mugim wajib melaksanakan shalat Jum'at:

b U8 el g Ll o 3 ;ém inidl Cpkd e G55 L3 2152
& S Ozl &4l gl S 225 GG G LUl u}i) 633
S8R Y O g Qs s AT Gl GO S ik e
Al Y5 e

Artinya: Shalat Jum'at itu kewajiban bagi orang-orang yang telah kami
sebutkan; musafir, hamba sahaya, orang merdeka dan orang yang
tinggal sementara. Mereka boleh menjadi imam, baik rutin maupun
sesekali. Demikian pula orang-orang yang dipenjarakan dan
diasingkan, mereka wajib shalat Jum'at dua raka'at berjama'ah disetai
khuthbah sebagaimana orang banyak melakukannya. ........ Sedangkan
Abu Hanifah, Malik dan Asy-Syafi'i berpendapat, bahwa hamba sahaya
dan musafir tidak shalat Jum'at.

9. Pendapat Imam Abu Hamid Al-Ghazali di dalam Asy-Syarh al-Kabir
mengenai shalat Jum'at bagi warga yang tinggal sementara:
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2. Fatwa MUI tentang Shalat Jum’at Bagi Musafir di Kapal yang
ditetapkan pada 10 Februari 1976;

3. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang
Komisi Fatwa pada rapat-rapatnya dan terakhir pada Rapat Pleno
Komisi Fatwa pada tanggal 20 April 2017.
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Dengan bertawakal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN

Menetapkan : FATWA TENTANG HUKUM PENYELENGGARAAN SHALAT JUM'AT
BAGI ORANG YANG BERADA DI LUAR DAERAH UNTUK WAKTU
TERTENTU

Pertama : Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:

1.

Mustauthin ((kesis) ialah orang yang tinggal menetap dengan maksud
untuk sepanjang waktu di suatu daerah.

Mugim (a«) ialah orang yang tinggal di suatu daerah dengan maksud
untuk waktu tertentu.

Musafir (JA4ww.) ialah orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan
untuk tujuan maksiat dan menjadi sebab adanya keringanan (rukhsah)
dalam beberapa kewajiban tertentu.

Kedua : Ketentuan Hukum:

1.

Musafir memiliki keringanan (rukhshah) untuk tidak melaksanakan
shalat Jum’at dan tetap berkewajiban melaksanakan shalat zhuhur.

Jika musafir ikut shalat Jum’at bersama dengan ahlul jum’ah maka
shalatnya sah.

Penyelenggaraan shalat Jumat yang hanya diikuti oleh musafir tidak
sah karena mereka tidak terkena kewajiban.

Musafir yang telah bermaksud untuk menyelesaikan perjalanannya
dengan niat sebagai muqim, maka wajib melaksanakan shalat Jum'at
dan tidak ada rukhshah safar (keringanan karena perjalanan) untuk
meninggalkannya.

Mugim wajib melaksanakan shalat jum'at di daerah tempat ia tinggal
atau di daerah sekitar yang terdengar adzan Jum'at.

Apabila di daerah tempat tinggal muqim dan sekitarnya tidak ada
penyelenggaraan shalat jum'at, sedangkan jumlah muqgim terpenuhi
syarat jumlah minimal pendirian shalat jum'at, maka mereka wajib dan
sah menyelenggarakan sendiri shalat jum’at.

Ketentuan angka 6 sebagaimana di atas, merupakan suatu pendapat di
antara dua pendapat di kalangan fuqaha'. Sedangkan pendapat lainnya
menyatakan, bahwa tidak wajib dan tidak sah menyelenggarakan shalat
Jum'at sendiri, tetapi wajib melaksanakan shalat dhuhur yang
dipandang utama dengan berjama'ah.

Kedua : Rekomendasi

1.

Umat Islam agar menjaga kewajiban agama dalam situsasi dan kondisi
apapun dengan tetap memegang aturan keagamaan.

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia



Fatwa tentang Hukum Penyelenggaraan Shalat Jum’at Bagi Orang yang
Berada di Luar Daerah untuk Waktu Tertentu 10

2. Pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat perlu memfasilitasi sarana
prasarana untuk menjamin terlaksananya kewajiban keagamaan bagi
umat Islam di manapun berada.

Ketiga : Ketentuan Penutup

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika
di kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan
fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta

Pada tanggal : 23 Rajab 1438 H
20 April 2017 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

i

Ketua, Sekretaris,

PROF.DR.H. HASANUDDIN AF., MA DR.H. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia



